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Adanya perkembangan pola pikir masyarakat untuk berbisnis, menimbulkan pihak bank 
bersaing dalam menawarkan dalam menawarkan kerjasama dalam usaha berbisnis. 
Kerjasama dalam bentuk pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah ini pasti 
memberikan keuntungan bagi bank dan nasabah. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap tingkat profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dengan menggunakan rasio 
Return On Assets (ROA). Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang terdaftar 
di Bank Indonesia dalam periode 2012-2014. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
sebanyak 60 sampel dengan metode purposive sampling. Tipe data yang digunakan 
adalah data sekunder. Data dianalisis menggunakan analasis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah 
bernilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap tingkat ROA sedangkan pembiayaan 
ijarah bernilai negatif dan berpengaruh signifikan terhadap tingkat ROA. Secara simultan, 




The development of the public mindset for business, cause the banks to contend in 
offering cooperation in business. Competition in mudharabah, musyarakah and ijarah 
financing must give profit for the bank and customer. The purpose of this research is to 
analyze the influence of mudharabah, musyarakah and ijarah financing toward 
profitability on Syariah Public Bank of Indonesia by using ratio Return On Assets (ROA). 
The population in this research is islamic bank listed on the Indonesian Bank in the 
period 2012-2014. The number of samples in this research were 60 samples by purposive 
sampling method. Types of data used are secondary data. The data analysis was used by 
multiple linier regression analysis. The result of this research shows that mudharabah 
financing and musyarakah financing give positive and significant influence on the level of 
ROA, and on ijarah financing give negative and significant influence on the level of 
ROA.. By simultaneous, variables mudharabah , musyarakah and ijarah financing effect 
profitability. 
Keywords : Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, ROA 
1. PENDAHULUAN 
Ide pendirian Bank Syariah di Indonesia sudah muncul sejak tahun 1970-an. Hal ini 
dibicarakan pada acara Seminar Nasional Hubungan Indonesia – Timur Tengah pada 
tahun 1974 dan pada tahun 1976 dalam Seminar Internasional yang diselenggarakan oleh 
Lembaga Studi Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika. 
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Namun ide tersebut kurang populer mengingat belum adanya landasan hukum untuk 
menjalankan Bank Syariah serta kondisi politik yang tidak memungkinkan untuk 
mengusung konsep Bank Islam karena hal tersebut tidak dikehendaki oleh pemerintah 
(Sudarsono, 2003). 
Perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin terpuruk dengan penurunan 
nilai tukar rupiah, maka masyarakat mulai mencari alternatif melalui kegiatan bisnis 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berjalannya kegiatan bisnis tersebut membutuhkan 
dana yang cukup besar, sehingga kebanyakan dari masyarakat pembisnis bekerjasama 
dengan pihak bank. Peran bank dalam hal ini sebagai lembaga intermediasi antara bank 
dan masyarakat, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan disalurkan kepada 
masyarakat untuk kegiatan yang dapat meningkatkan taraf hidup. 
Hubungan bank syariah dengan kemampuan laba bank dengan minat masyarakat 
untuk mendapatkan modal sangat tinggi karena masyarakat Indonesia yang mayoritas 
beragama Islam mempercayai dengan adanya produk-produk bank syariah yang 
menguntungkan baik oleh pihak bank maupun masyarakat. Perbedaan bank konvensional 
dan bank syariah terletak pada sistem operasinya, bank konvensional menggunakan 
sistem bunga sedangkan bank syariah menerapkan sistem bagi hasil.  
Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan 
antara bank dan pihak lain yang wajib untuk mengembalikan uang atau tagihan setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Purwanto, 2011). Dalam penelitian 
ini, pembiayaan yang dipakai adalah pembiayaan Mudharabah, pembiayaaan Musyarakah 
dan pembiayaan Ijarah. Persaingan antar bank syariah yang semakin ketat secara 
langsung atau tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank 
syariah. Meskipun bank syariah memiliki motivasi lebih daripada sekedar bisnis, 
kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting 
keberlanjutan entitas bisnis. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam 
presentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan 
laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas dinyatakan antara lain dalam 
angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba investasi, pendapatan per saham dan laba 
penjualan. Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi 
operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Tujuan analisis 
profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang dicapai 
oleh bank yang bersangkutan (Kuncoro, 2002).  
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Keuntungan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan rasio 
keuangan. Rasio keuangan yang digunakan adalah rasio Return On Assets (ROA). Alasan 
peneliti menggunakan rasio sebagai ukuran kinerja karena ROA digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen baik dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan.  
Penelitian mengenai pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah pernah 
dilakukan sebelumnya oleh Russely et.al., (2014) tentang analisis pengaruh pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas (Return On Equity). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel mudharabah tidak berpengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas sedangkan musyarakah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.  
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Russely et.al., (2014) sama-sama 
meneliti tentang profitabilitas. Peneliti melakukan penelitian yang sama dengan penelitian 
tersebut, namun penelitian yang dilakukan peneliti sekarang memiliki beberapa 
perbedaan dengan peneliti yang dilakukan sebelumnya. Perbedaannya adalah (1) peneliti 
menambahkan variabel pembiayaan Ijarah sebagai variabel independen, (2) peneliti 
mengganti periode tahun menjadi periode 2012-2014. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap kemampuan 
laba (profitabilitas) melalui ROA. 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
a. Bank Syariah 
Bank syariah adalah lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan yang bekerja 
berdasarkan etika dan sistem nilai islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas 
dari kegiatan spekulatif yang non produktif, bebas dari hal-hal yang tidak jelas (gharar), 
berprinsip keadilan dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. (Ascarya dan 
Yumanita, 2005). 
Wiroso (2005) menyatakan bahwa bank syariah sebagai lembaga intermediasi 
melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakat 
melalui dua prinsip yaitu prinsip wadiah yadh dhamanah dan prinsip mudharabah 
mutlaqah. Secara garis besar, penyaluran dana bank syariah dalam bentuk pembiayaan 
dilakukan dengan tiga pola yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi hasil dan prinsip ujroh. 
Atas penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan, bank syariah akan memperoleh 
pendapatan yaitu dalam prinsip jual beli lazim disebut dengan margin ataau keuntungan, 
dan prinsip bagi hasil akan menghasilkan bagi hasil usaha, serta dalam prinsip ujroh akan 
memperoleh upah (sewa). 
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a. Fungsi Bank Syariah 
Bank syariah dikembangkan berdasarkan prinsip yang tidak membolehkan 
pemisahan antara hal yang temporal (keduniaan) dan keagamaan. Prinsip ini 
mengharuskan kepatuhan terhadap syariah sebagai dasar dari semua aspek kehidupan. 
Kepatuhan ini tidak hanya dalam hal ibadah ritual, tetapi transaksi bisnis pun harus sesuai 
dengan ajaran syariah. Dalam paradigma akuntansi Islam, bank syariah memiliki fungsi 
sebagai berikut: (1) Manajemen investasi, (2) Investasi, (3) Jasa keuangan dan (4) Jasa 
Sosial. 
b. Pembiayaan pada Bank Syariah 
Menurut Muhammad (2008), Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang 
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Tujuan pembiayaan yaitu: (1) 
secara mikro adalah peningkatan ekonomi, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, 
meningkatkan produktivitas, membuka lapangan kerja baru dan terjadinya distribusi 
pendapatan (2) secara makro adalah upaya memaksimalkan laba, upaya meminimalkan 
risiko, pendayagunaan sumber ekonomi (Muhammad dalam Sari, 2013). 
c. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak bank (shahibul maal) menyediakan seluruh modal kepada nasabah (mudharib). 
Pembagian keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian bukan akibat 
kelalaian dari pengelola dana. (Rivai, 2012) 
Teknis pembiayaan mudharabah pada perbankan Indonesia adalah pembiayaan 
ditujukan untuk membiayai investasi, modal kerja dan penyedia fasilitas. Penghitungan 
bagi hasil menggunakan metode revenue sharing, dikarenakan resiko yang ditanggung 
lebih kecil kerugiannya. Pendapatan pemilik modal tergantung pada ketidakpastian usaha 
dan biaya-biaya yang ditimbulkan. (Ascarya, 2011) 
d. Pembiayaan Musyarakah  
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerjasama dimana dua atau lebih pengusaha 
bekerjasama sebagai mitra usaha dalam bisnis. Masing-masing pihak menyertakan 
modalnya dan ikut mengelola usaha tersebut. Keuntungan dan kerugiannya dibagi 
berdasarkan persentase penyertaan modalnya. (Ascarya, 2011) 
Teknis perbankan yang diterapkan pada pembiayaan ini adalah sama halnya dengan 
pembiayaan mudharabah, menggunakan metode revenue sharing dikarenakan resiko 
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yang ditanggung kecil. Jika menggunakan metode ini maka pemilik dana tidak pernah 
rugi. (Ascarya, 2011) 
e. Pembiayaan Ijarah 
Al-Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang/jasa, melalui pembayaran 
upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 
Pembiayaan ijarah adalah pembiayaan sewa menyewa suatu barang dalam waktu tertentu 
melalui pembayaran sewa. Manfaat dari transaksi al-ijarah untuk bank syariah adalah 
keuntungan sewa dan kembalinya uang pokok. (Ascarya, 2011) 
f. Kemampuan Laba (Profitabilitas) 
Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi operasional 
dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Tujuan analisis profitabilitas suatu 
bank adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan (Muhammad, 2008). 
Rasio profitabilitas adalah alat untuk mengukur keefektifan dan kesuksesan 
manajemen dalam menghasilkan suatu laba pada suatu periode tertentu. Tujuan 
dilakukannya analisis rasio profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat efektivitas 
manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA). ROA diukur dengan laba 
bersih setelah pajak dibagi total aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio yang 
memberikan informasi  seberapa efisien suatu bank dalam melakukan kegiatan usahanya, 
karena rasio ini mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh rata-
rata terhadap setiap rupiah asetnya. 
g. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap kemampuan laba 
Dalam pembiayaan mudharabah, pihak bank (shahibul maal) berkewajiban 
memberikan dana 100% kepada nasabah (mudharib) dan mudharib hanya mengelola 
usaha yang sudah ditentukan oleh pihak shahibul maal. Pembagian keuntungan akan 
dibagi berdasarkan kesepakatan pada awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan 
ditanggung oleh pemilik modal. (Rivai, 2012) 
Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Emha (2014), Kurniawan (2015), 
Wicaksana (2011) membuktikan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan laba (profitabilitas). Apabila semakin tinggi melakukan pembiayaan 
mudharabah, maka semakin tinggi profitabilitas bank syariah. Maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut :  
H1 : Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap kemampuan laba (profitabilitas) 
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h. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap kemampuan laba 
Dalam pembiayaan musyarakah, kerjasama yang dilakukan dua atau lebih 
pengusaha sebagai mitra usaha dalam bisnis masing-masing menyertakan modalnya dan 
ikut mengelola usaha tersebut. Keuntungan dan kerugiannya akan dibagi berdasarkan 
persentase penyertaan modalnya. (Ascarya, 2011) 
Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Russely et.al., (2014), Emha (2014), 
Wicaksana (2011) membuktikan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan laba (profitabilitas). Apabila semakin melakukan pembiayaan 
musyarakah, maka semakin tinggi profitabilitas bank syariah. Maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H2 : Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap kemampuan laba (profitabilitas) 
i. Pengaruh pembiayaan ijarah terhadap kemampuan laba 
Dalam pembiayaan ijarah, bank-bank Islam yang mengoperasikan produk ijarah 
dapat melakukan leasing baik dalam bentuk operating lease maupun financial lease. Pada 
umumnya, bank-bank Islam lebih banyak menggunakan ijarah al-muntahia bit-tamlik 
karena lebih sederhana dari sisi pembukuan. Ketika bank akan mengeksekusi kredit 
macet, bank tidak memperoleh hasil yang memadai karena jaminan barang atau jasa yang 
disewakan tidak sebanding dengan besarnya kredit yang diberikan. (Muhammad, 2002) 
Penelitian yang dilakukan oleh Emha (2014) dan Kurniawan (2015) membuktikan 
bahwa pembiayaan ijarah  tidak berpengaruh terhadap kemampuan laba (profitabilitas). 
Apabila pendapatan ijarah semakin besar maka akan menurunkan besarnya tingkat 
profitabilitas bank syariah. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
H3 : Pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap kemampuan laba (profitabilitas) 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekataan 
kuantitatif. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah, sedangkan variabel dependennya adalah 
kemampuan laba (profitabilitas) yang diukur melalui ROA. Sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi laporan keuangan triwulanan bank 
syariah melalui website Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id dengan periode pemgamatan 
tahun 2012-2014. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriteria sebagai berikut: (1) Bank Umum Syariah yang secara rutin 
mempublikasikan laporan keuangan triwulanan dengan pengamatan mulai kuartal I tahun 
2012 sampai kuartal IV tahun 2014, (2) Bank Umum Syariah yang memliki kelengkapan 
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data berdasarkan variabel yang diteliti. Sampel yang digunakan sebanyak 60 data 
meliputi 5 Bank Umum Syariah dalam 12 kuartal. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum 
Syariah melalui website Bank Indonesia.  
Definisi Operasional Variabel 
a. Pembiayaan mudharabah 
Pembiayaan mudharabah yang dimaksud dalam peneltian ini adalah total pembiayaan 
mudharabah yang disalurkan oleh bank syariah. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan logaritma natural (LN) dari nilai pembiayaan mudharabah pada akhir tiap 
tahun. Penggunaan logaritma natural bertujuan agar hasilnya tidak menimbulkan bias, 
mengingat besar nilai pembiayaan mudharabah antar bank syariah selalu berbeda. 
b. Pembiayaan musyarakah 
 Pembiayaan musyarakah yang dimaksud dalam peneltian ini adalah total 
pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh bank syariah. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan logaritma natural (LN) dari nilai pembiayaan musyarakah pada akhir tiap 
tahun. Penggunaan logaritma natural bertujuan agar hasilnya tidak menimbulkan bias, 
mengingat besar nilai pembiayaan musyarakah antar bank syariah selalu berbeda. 
c. Pembiayaan ijarah 
Pembiayaan ijarah yang dimaksud dalam peneltian ini adalah total pembiayaan 
ijarah yang disalurkan oleh bank syariah. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
logaritma natural (LN) dari nilai pembiayaan ijarah pada akhir tiap tahun. Penggunaan 
logaritma natural bertujuan agar hasilnya tidak menimbulkan bias, mengingat besar nilai 
pembiayaan ijarah antar bank syariah selalu berbeda. 
d. Kemampuan laba (Profitabilitas) 
Rasio profitabilitas yang dipakai adalah rasio ROA. ROA dipilih untuk mengukur 
efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan nilai total 
aset yang dimiliki. Perhitungan ROA berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia nomor 
12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010, diperoleh rumus: 
ROA = Laba sebelum Pajak Disetahunkan  
               Rata – rata total asset 






Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Tahap-
tahap dalam menganalisis data adalah melakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
uji ketepatan model (uji F dan uji R2) dan uji hipotesis (uji t). Uji regresi linear berganda 
dilakukan setelah memenuhi uji asumsi klasik antara lain uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai koefisiennya agar tidak 
menimbulkan bias. Pengujian asumsi ini dilakukan sebelum menganalisis dengan regresi 
linier berganda. Berikut ini hasil pengujian uji asumsi klasik : 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi normal atau 
tidak. Jika nilai probabilitas lebih besar dari α = 0,05 maka dapat disimpulkan data yang 
diobservasi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov  
Indikator uji normalitas Value Alpha Keterangan 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,437   
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,991 > 0,05 Data terdistribusi normal 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,991 lebih besar dari α = 0,05, maka data variabel yang akan diuji terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini dilakukan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan/pengaruh antar 
variabel independen tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa hubungan antara pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah dan pembiayaan ijarah bebas dari multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai VIF dari ketiga pembiayaan masing-masing adalah mudharabah sebesar 3.534, 
musyarakah sebesar 4.505 dan ijarah sebesar 1.788, yang berarti dibawah nilai VIF 
normal sebesar 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan variance dari  
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian ini menggunakan uji 
glejser dengan meregresikan semua variabel bebas tehadap nilai mutlak residualnya. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah 
dan pembiayaan ijarah bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai koefisien pembiayaan mudharabah nilai Sig. sebesar 0,397 lebih besar dari α = 0,05; 
nilai koefisien pembiayaan musyarakah nilai Sig. sebesar 0,991 lebih besar dari α = 0,05 
dan nilai koefisien pembiayaan ijarah nilai Sig. sebesar 0,206 lebih besar dari α = 0,05. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji ini dilakukan pada data time series (deret waktu) dan tidak perlu dilakukan pada 
data cross section seperti pada kuesioner dimana pengukuran variabel dilakukan secara 
serentak pada saat yang bersamaan. Teknik pengujian autokorelasi yang digunakan 
adalah Durbin Watson (Ghazali, 2011). Hasil pengujian menunjukkan nilai d sebesar 
1,083. Pada tabel durbin watson diperoleh nilai dU (batas atas) sebesar 1,479 dan nilai dL 
(batas bawah) sebesar 1,688. Oleh karena itu, nilai tersebut berada pada interval d<dL, 
yaitu 1,083 < 1,688. Dapat disimpulkan penelitian ini menunjukkan terjadi autokorelasi 
positif.  
Analisis Regresi Berganda 
Jika dilihat dari uji asumsi klasik, data variabel mengandung autokorelasi sehingga 
persamaan regresi ditransformasi ke dalam bentuk Ln. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variansi variabel dependen. Hasil analisis regresi dapat dilhat sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 Koefisien Beta t value Sig. Kesimpulan 
Konstanta -14,112 -5,152 0,001  
Pembiayaan 
Mudharabah 








0,211 1,720 0,091 Signifikan 
positif 
F 3,792 0,000 Signifikan 
R Square 0,211 
Sumber : data diolah 
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Hasil estimasi di atas dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut : 
ROA = α + β1 Mdh + β2 Msy + β3 Ijr + ε 
ROA = -14,112 + 0,140 Mdh + 0,008 Msy + 0,211 Ijr + ε 
Variabel ROA merupakan tingkat ROA, α adalah konstanta, β1; β2; β3 merupakan 
koefisien regresi masing-masing variable, sedangkan variabel Mdh adalah pembiayaan 
mudharabah, Msy adalah pembiayaan musyarakah, Ijr adalah pembiayaan ijarah dan ε 
adalah variable kesalahan. 
Nilai koefisien regresi variable Mdh sebesar 0,140, berarti setiap kenaikan satu 
persen pembiayaan mudharabah maka tingkat ROA akan meningkat sebesar 0,140 
dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan 
mudharabah memiliki pengaruh positif terhadap tingkat ROA. Pengaruh positif dapat 
disebabkan karena hasil pengelolaan pembiayaan mudharabah, bank syariah akan 
memperoleh nisbah/keuntungan yang telah disepakati dengan nasabah. Kualitas investasi 
pada mudharabah dapat didasarkan atas tingkat kesesuaian antara realisasi bagi hasil 
dengan proyeksinya, kondisi keuangan dan prospek usaha (Muhammad, 2010) 
Nilai koefisien regresi variable Msy sebesar 0,008, berarti setiap kenaikan satu 
persen pembiayaan musyarakah maka tingkat ROA akan meningkat sebesar 0,008 dengan 
asumsi variabel lain konstan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat ROA. Hal ini menjelaskan bahwa pembagian 
penyertaan modal yang dibagi masing-masing pihak, sehingga resiko yang diambil tidak 
besar, meskipun keuntungan yang didapatkan dibagi dua. 
Nilai koefisien regresi variable Ijr sebesar 0,211, berarti setiap kenaikan satu persen 
pembiayaan ijarah maka tingkat ROA akan meningkat sebesar 0,211 dengan asumsi 
variabel lain konstan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan ijarah memiliki 
pengaruh positif terhadap tingkat ROA.  
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi dengan variabel independen 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara statistik. Berdasarkan hasil uji yang 
dilakukan, nilai F hitung sebesar 3,792 lebih besar dari F tabel 2,766 dan nilai sig sebesar 
(0,000) lebih kecil dari α = 0,05 berarti bahwa variabel mudharabah, musyarakah dan 





Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar varian dari variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hasil perhitungan nilai R2 sebesar 0,211 yang 
berarti dukungan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap tingkat 
ROA sebesar 21,1 % sedangkan sisanya yaitu 79,9 % dijelaskan oleh fakror-faktor lain 
diluar model penelitian. 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial. Hasil perhitungan statistika, pembiayaan mudharabah memiliki 
nilai t hitung sebesar 0,769 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,672 dan nilai sig sebesar 
0,445 lebih dari α = 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa H1 diterima, sehingga 
pembiayaan mudharabah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA. 
Hal ini menjelaskan bahwa besar pernyataan modal oleh pihak bank pada pembiayaan 
mudharabah ini 100 %, sehingga juga menentukan besar keuntungan dari usaha tersebut. 
Hasil perhitungan statistika, pembiayaan musyarakah memiliki nilai t hitung sebesar 
0,038 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,672 dan nilai sig sebesar 0,970 lebih dari α = 0,05. 
Hal tersebut membuktikan bahwa H2 diterima, sehingga pembiayaan musyarakah 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA. Hal ini menjelaskan bahwa 
pembiayaan musyarakah memiliki resiko yang ditanggung oleh pihak bank lebih kecil, 
karena penyertaan modal dan penanggungan kerugian akan dibagi oleh masing-masing 
pihak. 
Hasil perhitungan statistika, pembiayaan ijarah memiliki nilai t hitung sebesar 1,720 
lebih besar dari t tabel sebesar 1,672 dan nilai sig sebesar 0,091 lebih dari α = 0,05. Hal 
tersebut membuktikan bahwa H3 ditolak, sehingga pembiayaan ijarah tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA. Hal ini menjelaskan bahwa pembiayaan 
ijarah yang dilakukan oleh bank syariah masih banyak dilakukan oleh nasabah karena 
manfaat dari penggunaan aset dalam ijarah adalah objek kontrak yang harus dijamin. 
Resiko kredit muncul ketika bank tidak dapat memperoleh kembali tagihannya atas 
pinjaman yang diberikan. (Muhammad, 2002) 
5. KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap kemampuan laba (profitabilitas) 
yang diukur dengan ROA, sehingga H1 diterima. 
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b. Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap kemampuan laba (profitabilitas) 
yang diukur dengan ROA, sehingga H2 diterima. 
c. Pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh terhadap kemampuan laba (profitabilitas) yang 
diukur dengan ROA, sehingga H3 ditolak. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka peneliti memberikan saran untuk 
peneliti selanjutnya yaitu : 
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan variabel baru yang berkaitan 
dengan profitabilitas misalkan ROE (Return on Equity), NPF (Non Performing 
Financing), CAR (Cash Adequacy Ratio), DPK (Dana Pihak Ketiga), Suku Bunga 
dan Inflasi. 
b. Peneliti selanjutnya dalam meneliti tentang profitabilitas perbankan syariah 
diharapkan menggunakan data yang lebih update dan menggunakan tahun penelitian 
yang panjang sehingga hasil penelitian dapat diperbesar. 
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